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ABSTRAK 

 

Sejak adanya Putusan Mahkamah konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 ini memperluas 

definisi anak luar kawin, yang mana melahirkan kondisi seorang anak luar kawin yang dapat 

disandarkan keperdataannya kepada ayah biologisnya sepanjang ikatan darahnya dapat 

dibuktikan dengan teknologi seperti Test DNA (Deoxyribonucleic Acid) maupun bukti legal 

yang lain. Dan setelah putusan tersebut disahkan mulai beredar teori bahwa putusan tersebut 

mengindikasikan bahwa perkawinan siri kini sah, sedangkan tujuan dari undang-undang 

tersebut baru saja diberlakukan adalah untuk melindungi pengantin baru dari masalah hukum 

di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Nasab Anak Yang Lahir Di Luar 

Perkawinan Berdasarkan Putusan Mahkamah konstitusi No. 46/PUU/VIII/2010 dan Hukum 

Islam serta untuk mengetahui Hak Keperdataan Anak Di Luar Perkawinan Prespektif Maslahah 

Mursalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan empiris 

sosiologis dengan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan teknik wawancara dan studi 

kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Hubungan nasab anak yang lahir di 

luar perkawinan tetap berada di pihak ibu dan keluarga ibunya. Sehingga tidak secara langsung 

mengacu terhadap putusan mahkamah konstitusi Nomor 46/PUU/VIII/2010 namun dalam 

kasus seperti ini juga harus memperhatikan mengenai asal usul anak tersebut. Asal usul yang 

menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan keputusan hakim dalam sebuah perkara. 2. 

Kehujjahan maslahah mursalah tidak digunakan berdasarkan ego maupun kecenderungan 

manusia yang bias sehingga hukum-hukum fikih yang lebih dulu menjadi pertimbangan 

sebelum pertimbangan putusan mahkamah konstitusi tersebut. Jika putusan mahkamah 

konstitusi ini mempengaruhi setiap elemen dibawahnya secara mengikat, sehingga keumuman 

maslahat menjadi patokan yang wajib diukur dalam kriteria ini. Dalam hal ini, putusan 

mahkamah konstitusi dipahami oleh peneliti merupakan hal yang belum pasti keumumannya, 

sebab sifat ketakukan akan diskriminasi anak dalam perkara ini masih dalam tahap perkiraan 

(zhanniyyah). 

 

Kata Kunci: Putusan Mahkamah Konstitusi, Anak Luar Perkawinan, Nasab, Maslahah 

Mursalah 
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ABSTRACT 

 

Since the Constitutional Court Decision Number 46/PUU-VIII/2010 expanded the definition of 

an extra-marital child, which gave birth to the condition of an extra-marital child who can be 

attributed to his biological father as long as his blood ties can be proven by technology such 

as DNA (Deoxyribonucleic Acid) Tests or other legal evidence. And after the verdict was 

passed, the theory began to circulate that the verdict indicated that siri marriage was now 

legal, while the purpose of the law that had just been enacted was to protect newlyweds from 

future legal problems. This study aims to determine the Nasab of Children Born Outside of 

Marriage Based on the Constitutional Court Decision No. 46 / PUU / VIII / 2010 and Islamic 

Law and to determine the Civil Rights of Children Outside of Marriage from the perspective of 

Maslahah Mursalah according to the Klaten Religious Court Judges. The method used in this 

research is an empirical sociological approach with a qualitative research type that uses 

interview techniques and literature studies. The results of this study indicate that: 1. the nasab 

relationship of children born outside of marriage remains with the mother and her family. So 

it does not directly refer to the decision of the constitutional court Number 46/PUU/VIII/2010 

but in cases like this it must also pay attention to the origin of the child. Origin is one of the 

main factors in determining the judge's decision in a case. 2. The validity of maslahah mursalah 

is not used based on ego or biased human tendencies so that the laws of fiqh are first taken into 

consideration before the consideration of the constitutional court's decision. If the decision of 

the constitutional court affects every element under it in a binding manner, so that the 

generality of maslahat becomes a benchmark that must be measured in this criterion. In this 

case, the decision of the constitutional court is understood by the researcher to be something 

that is not certain of its generality, because the nature of the fear of child discrimination in this 

case is still in the approximate stage (zhanniyyah). 

 

Keywords: Constitutional Court Decision, Extra-marital Child, Nasab, Maslahah Mursalah 
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MOTTO 

‘’dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakanya’’ 

(Surah An Najm ayat 39) 

 

 ‘’Tidak ada pemberian seorang ayah untuk anaknya daripada pendidikan akhlak mulia.’’ 

(HR. At-Tirmidzi) 
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